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Abstrak: Tridharma Perguruan Tinggi terdiri dari Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat. Ketiga aspek tersebut haruslah dijalankan selaras demi mewujudkan 

suatu perguruan tinggi yang kompeten dan mampu bersaing sesuai visi Universitas Jenderal 

Achmad Yani. Salahsatu kegiatan yang dilakukan oleh Departemen THT FK 

Unjani/Departemen THT RS Dustira adalah melakukan edukasi mengenai masalah kesehatan 

telinga dan pendengaran melalui media sosial. Maksud kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah memberikan edukasi kepada masyarakat dan meningkatkan pengetahuan masyarakat 

mengenai kesehatan telinga, hidung, dan tenggorok di masa pandemi. Kegiatan ini dilakukan 

dengan melakukan dialog dalam Instagram live di akun @komda_pgpkt_cimahi dan 

@fkunjanioficial dengan narasumber dokter spesialis THT dan spesialis okupasi dari Fakultas 

Kedokteran Universitas Jenderal Achmad Yani. Hasil dari wawancara dengan narasumber 

telah dibuat dalam bentuk buku edukasi dengan judul “Tanya jawab seputar kesehatan telinga 

dan pendengaran”. 

 

Kata kunci: edukasi, pendengaran, media sosial, telinga. 

 

Abstract: Tridharma Perguruan Tinggi consists of Education, Research and Community 

Service. These three aspects must be carried out in harmony in order to create a higher 

education institution that is competent and able to compete according to the vision of 

Universitas Jenderal Achmad Yani. One of the activities carried out by the department of ENT 

(ear, nose, and throat) at FK Unjani/Department of ENT at Dustira Hospital is to educate 

about ear and hearing health issues through social media. The purpose of this community 

service activity is to provide education to the community and increase public knowledge about 

ear, nose and throat health during a pandemic. This activity was carried out by conducting 

dialogue on Instagram live on the Instagram account @komda_pgpkt_cimahi and 

@fkunjanioficial with sources from ENT specialists and occupational specialists from the 

Faculty of Medicine, Universitas Jenderal Achmad Yani. The results of the interviews were 

already made in an educational book with the title “Questions and Answers about Ear and 

Hearing Health”. 
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1. Pendahuluan 

Tridharma Perguruan Tinggi terdiri dari Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat. Ketiga aspek tersebut harus dijalankan selaras demi mewujudkan suatu Perguruan 

Tinggi yang kompeten dan mampu bersaing sesuai visi Universitas Jenderal Achmad Yani 

(LPPM Unjani, 2020). Pandemi Covid19 telah mengubah pola layanan kesehatan. Kecemasan 

akan tertular virus corona bila ke layanan kesehatan membuat banyak pasien enggan datang ke 

rumah sakit untuk melakukan pemeriksaan kesehatan. Media sosial memiliki ciri khas tertentu 

dalam kaitannya pada manusia yaitu merupakan salah satu platform yang muncul di media 

siber. Promosi kesehatan adalah proses mengupayakan individu - individu dan masyarakat 

untuk meningkatkan kemampuan mereka mengandalkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesehatan sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatannya. Media online merupakan 

sebuah sarana untuk berkomunikasi yang berisikan teks, suara, foto dan video secara online 

melalui website dan aplikasi yang hanya bisa diakses dengan internet. Menurut riset Kominfo 

dan UNICEF tahun 2014 terkait perilaku anak dan remaja dalam menggunakan internet 

menemukan fakta bahwa setidaknya 30 juta anak-anak dan remaja di Indonesia merupakan 

pengguna internet, dan media digital yang saat ini menjadi pilihan utama saluran komunikasi 

digunakan.  

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi ini dapat memberikan manfaat besar bagi 

sektor pendidikan dan kesehatan, kondisi pandemi COVID-19 ini merupakan faktor pendorong 

berbagai institusi untuk menyelenggarakan promosi kesehatan melalui media online. 

Setidaknya terdapat 10 jurnal dalam penelitian ini yang menggunakan media online sebagai 

sarana untuk melaksanakan kegiatan intervensi kesehatan. Untuk melihat kualitas dari kegiatan 

promosi kesehatan khususnya pendidikan kesehatan terdapat 5 aspek yang perlu dinilai yaitu 

feasibility, acceptability, coverage and access, efficacy & effectiveness, dan cost & cost-

effectiveness (Sembada dkk., 2022; Kemenkes, 2011). 

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1114 /MENKES/SK/VII/2005 tentang Pedoman 

Pelaksanaan Promosi Kesehatan di Daerah, promosi kesehatan adalah upaya untuk 

meningkatkan kemampuan masyarakat melalui pembelajaran bersama masyarakat, agar 

mereka dapat menolong diri sendiri, serta mengembangkan kegiatan yang bersumber daya 

masyarakat, sesuai sosial budaya setempat dan didukung kebijakan publik yang berwawasan 

kesehatan (Kemenkes, 2011). 
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Gangguan pendengaran dan ketulian merupakan masalah di dunia, baik di negara maju 

maupun berkembang. Data WHO menyebutkan bahwa 360 juta (5,3%) penduduk dunia terkena 

gangguan pendengaran, setengahnya (180 juta lebih) berada di Asia Tenggara termasuk 

Indonesia, yang menduduki tempat ke 4 setelah Bangladesh, Myanmar dan India. Data 

Indonesia menunjukan prevalensi ketulian cukup tinggi yaitu 4,6%, yaitu penyakit telinga 18.5 

%,  gangguan pendengaran 16,8 %, ketulian berat 0,4.% dengan populasi tertinggi pada 

kelompok usia sekolah (7-18 tahun). Masalah gangguan telinga dan pendengaran masih 

menjadi masalah di seluruh dunia. Penyakit-telinga di antaranya serumen, infeksi telinga luar/ 

telinga tengah juga menjadi kasus yang sering ditemui. Kasus kotoran telinga dijumpai pada 

30-50% masyarakat berdampak pada proses pendengaran dan komunikasi, hubungan sosial 

dan gangguan proses belajar pada anak sekolah (Leonita & Jalinus, 2018). Gangguan 

pendengaran dan ketulian merupakan masalah di dunia, baik di negara maju maupun 

berkembang. Data WHO menyebutkan bahwa 360 juta (5,3%) penduduk dunia terkena 

gangguan pendengaran, setengahnya (180 juta lebih) berada di Asia Tenggara termasuk 

Indonesia, yang menduduki tempat ke 4 setelah Bangladesh, Myanmar dan India. Data 

Indonesia menunjukan prevalensi ketulian cukup tinggi yaitu 4,6%, yaitu penyakit telinga 18.5 

%,  gangguan pendengaran 16,8 %, ketulian berat 0,4.% dengan populasi tertinggi pada 

kelompok usia sekolah (7-18 tahun) (Leonita & Jalinus, 2018). 

Remaja merupakan salah satu populasi berisiko tinggi untuk terjadi gangguan dengar dan 

ketulian . Gangguan pendengaran pada anak dan remaja memiliki efek yang lebih serius bila 

dibandingkan bila terjadi pada usia dewasa atau usia tua (geriatri). Anak dan remaja masih 

berada pada usia belajar dan sekolah sehingga gangguan pendengaran dapat menyebabkan 

gangguan proses belajar dan gangguan penyerapan ilmu. Hal ini dapat berdampak seperti tidak 

naik kelas, sulit mencapai jenjang akademik tinggi atau melanjutkan pendidikan yang 

mensyaratkan pendengaran yang sehat. Anak dengan gangguan pendengaran dapat  dianggap 

kurang pintar, akibatnya anak menjadi malas, sering bolos dan akhirnya tidak naik kelas. Selain 

itu bisa ditemukan efek non auditorik dari gangguan pendengaran, seperti efek psikologis 

berupa kurang percaya diri, stress, mudah marah dll. Dampak selanjutnya pada usia dewasa 

akan sulit mendapatkan atau mempertahankan pekerjaan.  Kasus yang dapat mengancam 

pendengaran pada populasi usia remaja antara lain serumen obturans/sumbatan serumen, otitis 

media dan gangguan pendengaran dengar akibat bising (Lassman, F.M. dkk., 1997). 
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Kasus sumbatan serumen atau serumen obturans, merupakan salah satu kasus terbanyak 

yang dijumpai pada anak usia sekolah. Serumen  obturans sendiri adalah kasus yang 

sebenarnya tidak sulit diatasi, segera setelah telinga dibersihkan, keluhan akan hilang dan  

pendengaran menjadi jelas. Yang menjadi masalah adalah seringkali anak tidak menyadari 

bahwa di telinganya terdapat sumbatan serumen. 

Infeksi telinga tengah atau Otitis Media, baik Otitis Media Akut (OMA), Otitis Media 

Supuratif Kronik (OMSK) dan Otitis Media Efusi (OME),  juga merupakan salah satu keadaan 

yang mengancam pendengaran pada anak dan remaja. Pada kasus Otitis Media harus dilakukan 

penatalaksanaan dengan tepat dan tindakan preventif yang sesuai. Bila tidak, otitis media dapat 

berkembang menjadi menjadi kronis, terjadi komplikasi dan penurunan pendengaran yang 

menetap (Lassman dkk., 1997; Bailey et.al., 2006; Adrianto, 1986). 

Ancaman lain yang lebih serius karena dapat menyebabkan gangguan pendengaran 

permanen adalah Gangguan Pendengaran Akibat Bising (GPAB). Penyebab GPAB adalah 

terpaparnya telinga terhadap suara bising yang keras dan berlangsung lama. Suara yang keras 

dapat menyebabkan kerusakan struktur di telinga dalam, khususnya sel-sel rambut di rumah 

siput. Kerusakan ini pada awalnya bersifat reversibel namun apabila dilanjutkan akan 

menyebabkan kerusakan ireversibel. Pada usia remaja, faktor risiko kasus ini adalah kebiasaan 

mendengarkan musik dengan suara keras , kebiasaan mendengarkan musik terlalu lama 

menggunakan gadget selain itu khusus pada sekolah kejuruan yang memiliki kurikulum berupa 

praktikum/pelatihan menggunakan mesin juga memiliki risiko gangguan dengar akibat bising, 

misalnya siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) (Soetirto & Hendarto, 2000; Djelantik, 

1992). 

Ancaman lain yang cukup meningkat insidensinya saat ini adalah bising di area publik 

seperti mal, tempat hiburan anak-anak/balita. Anak dan remaja yang sering berada di area 

permainan yang bising, juga berisiko mengalami masalah pendengaran (Djelantik, 1992). 

Besarnya ancaman ketulian di dunia, menyebabkan WHO melalui Sound Hearing Society 

mencetuskan program Sound Hearing 2030, yaitu suatu program yang memiliki target untuk 

mengurangi angka kejadian gangguan dengar yang dapat dicegah/preventable hearing loss 

sebanyak 50% pada tahun 2030. Pemerintah Indonesia, berperan serta dalam program ini 

dengan membentuk Komite Nasional Pencegahan Gangguan Pendengaran dan Ketulian 

(Komnas PGPKT) yaitu suatu badan mitra Kemenkes untuk menunjang program Sound 

Hearing 2030 (Pendengaran Sehat 2030). Target dari program ini adalah menurunkan  lima 
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penyebab gangguan pendengaran yang dapat dicegah/preventable hearing loss yaitu OMSK, 

Tuli kongenital, Tuli akibat bising, presbikusis dan serumen. Komnas membentuk komite 

daerah (Komda) di seluruh Indonesia secara kontinyu melakukan kampanye dan kegiatan untuk 

mensukseskan program ini (Mahardhika, 2010; Kemenkes, 2010). Komda PGPKT Kota 

Cimahi bersama dengan Bagian THT RS Dustira dan mahasiswa Program Pendidikan Profesi 

Dokter (P3D) FK Unjani berperan serta mensukseskan program ini salah satunya dengan 

melakukan skrining gangguan pendengaran pada usia remaja, yang dilakukan pada murid 

SMP-SMU kota Cimahi dan sekitarnya sejak tahun 2015 sampai sekarang. 

Edukasi pada pasien di masa pandemic tetap perlu dilakukan dalam upaya meningkatkan 

pengetahuan kesehatan,  pengelolaan faktor risiko dan perilaku hidup sehat, mencegah 

timbulnya kembali penyakit dan memulihkan penyakit. Masa pandemic telah mengubah pola 

komunikasi dokter dan pasien. Tatap muka antara dokter dan pasien menjadi terbatas, sehingga 

kesempatan untuk melakukan edukasi juga berkurang. Hal ini berpengaruh terhadap angka 

kejadian penyakit dan kualitas kesehatan pasien di bagian THT. Pendidikan atau edukasi dalam 

kegiatan intervensi promosi kesehatan merupakan salah satu pendekatan yang sering 

digunakan dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan, informasi dan untuk 

mengembangkan keterampilan yang diperlukan agar individu/kelompok dapat membuat 

pilihan berdasarkan informasi tentang perilaku kesehatan tertentu (Sembada dkk., 2022). 

Ada beberapa metode edukasi kesehatan yang dapat dilakukan tanpa tatap muka. Antara 

lain melalui telemedicine, media massa , media sosial dan media elektronik. Penggunaan media 

sosial di masa sekarang sangat meningkat, terlebih lagi di masa pandemic ini. Kegiatan 

pengabdian kesehatan masyarakat ini akan menggunakan media sosial khususnya Instagram  

dalam menyampaikan edukasi kesehatan di bidang Telinga Hidung tenggorok. Kelebihan dari 

penggunaan media online dalam proses belajar adalah para pengguna bisa saling berinteraksi, 

sehingga walaupun berada di berbagai tempat proses komunikasi dua arah tetap terjadi 

(Sembada dkk., 2022). 

Penyakit pada telinga dan sistem pendengaran merupakan salah kasus terbanyak di 

masyarakat. Pengetahuan yang baik membantu pemeliharaan kesehatan dan penyembuhan 

penyakit sehingga angka kesakitan dapat berkurang. Peningkatan pengetahuan masyarakat 

antara lain bisa didapatkan melalui edukasi yang dilakukan dokter dan tenaga kesehatan 

lain.Masa pandemi menjadikan keterbatasan kesempatan dokter melakukan edukasi secara 

langsung. Edukasi melalui media elektronik dapat dijadikan alternatif.  
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Dengan diadakannya siaran live Instagram diharapkan masyarakat awam, khususnya 

pengguna media sosial instagram dapat lebih memahami pentingnya menjaga kesehatan 

masyarakat di bidang THT meskipun sedang dalam masa pembatasan sosial di masa pandemi. 

Maksud kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan informasi dan 

penyegaran materi mengenai deteksi gangguan pendengaran, pemberian keterampilan 

pemeriksaan audiometri dan pembacaan audiogram, serta pembersihan serumen. Melalui 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan program deteksi gangguan dengar di 

Kota Cimahi dapat berjalan optimal dan menurunkan angka gangguan dengar menuju Sound 

Hearing 2030. 

 

2. Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan metode service learning 

dalam bentuk dialog dalam Instagram live di akun @komda_pgpkt_cimahi dan 

@fkunjanioficial. Hasil dari wawancara dengan narasumber dibuat buku edukasi dengan judul 

“Tanya Jawab Seputar Kesehatan Telinga dan Pendengaran”. Narasumber yang terlibat adalah 

dokter spesialis THT dan spesialis okupasi dari Fakultas Kedokteran Universitas Jenderal 

Achmad Yani. Sasaran kegiatan ini adalah seluruh masyarakat pengguna media sosial. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan mulai bulan Januari-Oktober 

2021. Kegiatan ini melibatkan 6 orang  narasumber dengan 12 judul materi. Flyer yang dibuat 

berkaitan dengan kegiatan ini diperlihatkan dalam Gambar 1. Untuk setiap sesi kegiatan 

tersebut, moderator adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Jenderal Achmad Yani 

yang sedang menjalani stase di bagian THTKL. Jumlah audiens bervariasi di sekitar 80-100 

orang per sesi. Setiap sesi dibuatkan rekaman dan notulensi yang disarikan menjadi buku tanya 

jawab seputar telinga dan pendengaran. Antusiasme terlihat dari banyaknya pertanyaan dan 

diskusi. Diskusi dilanjutkan melalui pesan langsung atau direct message setelah acara 

berlangsung. Salahsatu snapshot dari kegiatan diberikan pada Gambar 2. 
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Gambar 1. Flyer yang dibuat berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan. 
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Gambar 2. Snapshot dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk 

Instagram live 

 

Hasil dari diskusi yang dilakukan bersama narasumber dapat diambil kesimpulan 

mengenai tingginya minat dan pertanyaan seputar telinga dan pendengaran, serta masih 

dibutuhkannya sosialisasi lebih jauh khususnya melalui media sosial. Kendala yang dihadapi 

adalah keterbatasan waktu, karena siaran dibatasi 60 menit per sesi. Dari masukan ini sebagai 

rencana jangka panjang akan dibuat program terpadu yang melibatkan FK Unjani dan  Komda 

PGPKT Kota Cimahi. Kerjasama akan dilanjutkan dalam bentuk edukasi media sosial dan 

media cetak. Kegiatan serupa direncanakan untuk dilakukan secara berkala dengan sasaran 

yang lebih spesifik dan pelatihan-pelatihan yang diperlukan setelah masa pandemi selesai. 

Sebagai hasil dari sesi siaran, telah diterbitkan dalam bentuk buku tanya jawab seputar telinga 

dan pendengaran yang diperlihatkan dalam Gambar 3. 
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Gambar 3. Hasil kegiatan dalam bentuk buku 

    

4. Kesimpulan 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan oleh tim dosen Departemen 

THT FK Unjani dalam bentuk siaran di media sosial seputar telinga dan pendengaran oleh 

dosen. Kegiatan tersebut berlangsung dengan lancar dan telah memberikan edukasi kepada 

masyarakat dan meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan telinga, hidung, 

dan tenggorok di masa pandemi. Dari hasil kegiatan tersebut, sebuah buku telah diterbitkan 

yang berisi tanya jawab seputar telinga dan pendengaran. 
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